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Abstrak 

Pendidikan bukan hanya tentang penguasaan materi pelajaran, tetapi juga tentang membentuk karakter 

dan sikap yang akan membawa siswa meraih keberhasilan di masa depan. Kepemimpinan adalah salah 

satu nilai yang harus ditanamkan dalam proses pendidikan agar para siswa dapat menjadi individu 

yang tangguh dan siap menghadapi tantangan kehidupan setelah lulus dari tingkat pendidikan 

menengah. Atas dasar tersebut pelaksanaan pengabdian untuk menindaklanjuti itu dilakukan oleh tim 

pengabdi dengan menggunakan metode sosialisasi dengan menggunakan kuesioner sebagai uji tingkat 

pemahaman dan pengaplikasian nilai kepemimpinan pada siswa kelas XII di Sekolah MAN 2 Aceh 

Barat. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian tersebut, mayoritas siswa kelas XII baik dari jurusan 

IPA dan IPS telah memahami materi dan mampu menyelesaikan contoh-contoh kasus problematika 

yang disajikan dalam kuesioner ketika di akhir pemaparan materi. Hal ini menjadi modal penting bagi 

para siswa MAN 2 Aceh Barat untuk dapat memimpin dirinya sendiri dan mampu menghadapi 

berbagai probelmatika yang akan mereka hadapi secara nyata pasca menyelesaikan studinya di sekolah 

menengah atas. 

Kata kunci: Penanaman Nilai; Kepemimpinan; Problematika; Pendidikan. 

 

Abstract 

Education is not only about mastering subject matter but also about forming character and attitudes 

that will lead students to achieve success in the future. The educational process must instill leadership 

values, preparing students to face life's challenges after secondary education. Based on this, the 

community service team implemented a follow-up service using the socialization method and a 

questionnaire to assess the level of understanding and application of leadership values among class XII 

students at MAN 2 School, West Aceh. According to the results of these service activities, the majority 

of students demonstrated a high level of understanding. This is an important capital for MAN 2 Aceh 

Barat students, as it equips them to lead themselves and tackle various practical problems in real life 

after completing their high school studies. 

Keywords: Instilling leadership values; leadership; problematics; education. 

 

PENDAHULUAN 

Penanaman nilai-nilai kepemimpinan pada siswa memiliki urgensi yang tinggi dalam 

menghadapi problematika pasca pendidikan menengah. Pendidikan bukan hanya tentang penguasaan 

materi pelajaran, tetapi juga tentang membentuk karakter dan sikap yang akan membawa siswa meraih 

keberhasilan di masa depan. Kepemimpinan adalah salah satu nilai yang harus ditanamkan dalam 

proses pendidikan agar para siswa dapat menjadi individu yang tangguh dan siap menghadapi 

tantangan kehidupan setelah lulus dari tingkat pendidikan menengah (Efendi et al., 2023). 

Menurut penelitian oleh Day et al., (2016), siswa yang memiliki pemahaman dan penerapan 

nilai-nilai kepemimpinan cenderung memiliki kemampuan untuk mengatasi problematika yang 

dihadapi pasca pendidikan menengah dengan lebih baik. Mereka lebih mampu mengambil inisiatif, 

mengelola waktu, dan memimpin dengan efektif dalam berbagai situasi. Oleh karena itu, penanaman 
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nilai-nilai kepemimpinan menjadi esensial dalam pendidikan guna membantu siswa mengembangkan 

keterampilan dan sikap yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan di dunia nyata. 

Selain itu, penanaman nilai-nilai kepemimpinan juga penting untuk memperkuat tanggung 

jawab diri siswa. Menurut Alawiyah (2018), siswa yang memiliki keterampilan kepemimpinan 

cenderung memiliki tingkat tanggung jawab yang lebih tinggi terhadap diri sendiri dan tugas yang 

mereka emban. Mereka belajar untuk mengatur waktu dengan baik, menghargai pentingnya 

kedisiplinan, dan menjalankan komitmen yang mereka buat. Dalam dunia pasca pendidikan menengah 

yang penuh dengan tuntutan dan tanggung jawab, sikap tanggung jawab ini akan membantu siswa 

menghadapi tantangan dengan lebih efektif. 

Selanjutnya, nilai-nilai kepemimpinan juga mendorong kerja sama dan kolaborasi di antara 

siswa. Seorang pemimpin yang efektif harus mampu bekerja dengan orang lain dan membangun 

hubungan yang baik(Ibukun et al., 2011; Lestari, 2021). Dengan penanaman nilai-nilai kepemimpinan 

sejak dini, siswa akan belajar pentingnya kerja sama, kolaborasi, dan kemampuan mendengarkan 

pendapat orang lain. Kemampuan ini akan membantu siswa bekerja dengan tim dalam menghadapi 

masalah dan mencapai tujuan bersama. 

Dalam rangka menghadapi problematika pasca pendidikan menengah, penanaman nilai-nilai 

kepemimpinan pada siswa menjadi sangat penting. Nilai-nilai ini membantu siswa mengembangkan 

keterampilan kepemimpinan, memperkuat tanggung jawab diri, mendorong kerja sama dan kolaborasi, 

serta membantu mereka menghadapi tantangan dengan sikap positif. Dengan memiliki pemahaman 

dan penerapan nilai-nilai kepemimpinan, siswa akan siap menghadapi berbagai situasi yang kompleks 

dan menjadi pemimpin yang berpengaruh dalam masyarakat. 

Seiring dengan perubahan dan tantangan yang terus berkembang di dunia saat ini, siswa perlu 

dilengkapi dengan keterampilan dan sikap yang dapat membantu mereka meraih keberhasilan di masa 

depan. Melalui penanaman nilai-nilai kepemimpinan, pendidikan dapat berperan dalam membentuk 

karakter siswa menjadi individu yang berkualitas dan mampu menghadapi kompleksitas dunia nyata. 

Dalam studi penelitian lain mengungkapkan bahwa pentingnya penanaman nilai-nilai kepemimpinan 

pada siswa dalam pendidikan menengah telah terbukti berkontribusi pada kemampuan mereka dalam 

menghadapi tantangan pasca pendidikan menengah (Basir & Ramadan, 2017; Kitchel, 2015). 

Dalam pendidikan yang berfokus pada penguasaan materi pelajaran, penting untuk tidak mengabaikan 

aspek pengembangan kepemimpinan yang dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi siswa. 

Oleh karena itu, dengan penekanan yang lebih besar pada penanaman nilai-nilai kepemimpinan 

dalam pendidikan menengah, siswa akan memiliki pondasi yang kuat untuk menghadapi berbagai 

problematika pasca pendidikan menengah. Sehingga berbagai risiko yang akan dihadapi pasca 

Pendidikan menengah atas ke depan, mampu ditindaklanjuti dan dipertimbangkan dengan matang 

dengan mengambil keputusan-keputusan yang terarah dan terukur dari pada positifnya dan negatifnya 

pula (Latif et al., 2023). Hal ini akan membangun insan pemimpin masa depan yang tangguh dan 

bertanggung jawab, sehinga kita akan dapat menciptakan generasi yang siap menghadapi dunia dengan 

segala kompleksitasnya. 

 

METODE 

Materi yang diberikan dalam kegiatan pengabdian ini adalah tentang Urgensi Penanaman Nilai-

Nilai Kepemimpinan pada siswa dalam menghadapi Problematika Pasca Pendidikan Menengah. 

Adapun tujuan dilakukan pengabdian ini untuk mensosialisasikan  kepada generasi muda siswa(i)  

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Aceh Barat agar memiliki pengetahuan dan karakter kepemimpinan 

dalam menghadapi problematika pasca studi dari Madrasah Aliyah (pendidikan menengah) sehingga 

bisa mengambil keputusan dan jalan keluar dari setiap permasalahan yang ada. 

Adapun yang menjadi sasaran dalam kegiatan ini adalah siswa tingkat terakhir MAN 2 Aceh 

Barat. Proses pelaksanaan sosialisasi dilakukan dengan metode pemaparan materi dan diskusi serta 

tanya jawab. Metode sosialisasi dikombinasikan dengan menunjukkan contoh-contoh nyata di 

lapangan mengenai pentingnya penanaman nilai-nilai kepemimpinan pasca menghadapi problematika 

di masa mendatang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan secara insidentil ini terdiri dari 

beberapa tahapan penting yang direncanakan dengan cermat. Pertama-tama, Tim Pelaksana menyusun 

rencana kegiatan pengabdian masyarakat ke MAN 2 Aceh Barat. Proses penyusunan ini melibatkan 

identifikasi kebutuhan masyarakat dan sekolah, pemilihan topik yang relevan, serta penentuan metode 

penyampaian yang efektif. Dalam tahap ini, tim juga mempertimbangkan faktor logistik, seperti 

pengaturan transportasi, akomodasi, dan perlengkapan yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan. 

Semua persiapan ini dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat dapat 

memberikan manfaat yang maksimal bagi peserta. 

Setelah rencana disusun, tim akademisi yang tergabung dalam pelaksana sebagai pengabdian ini 

diundang untuk berpartisipasi dalam kegiatan ini secara resmi oleh pihak sekolah. Para pengabdi 

kemudian meninjau dan menyetujui usulan materi yang telah disiapkan oleh sekolah, yaitu mengenai 

penanaman nilai-nilai kepemimpinan pada siswa MAN 2 Aceh Barat dalam menghadapi problematika 

pasca pendidikan menengah. Kesepakatan ini melibatkan diskusi mendalam mengenai tujuan dan 

sasaran kegiatan, serta penyesuaian materi agar sesuai dengan kebutuhan dan konteks peserta. Selain 

itu, masing akademisi ini juga mengajukan surat tugas dari pihak LPPM-PMP Universitas Teuku Umar 

dan LPPM STAI Darul Hikmah Aceh Barat bukti resmi keterlibatan mereka. Surat tugas ini tidak 

hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi juga sebagai bentuk komitmen akademisi dalam 

mendukung dan menjalankan kegiatan pengabdian masyarakat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama satu hari penuh, tepatnya pada tanggal 

10 Juni 2023. Dalam satu hari tersebut, berbagai aktivitas dirancang untuk memastikan penyampaian 

materi yang efektif dan interaktif. Pelaksanaan sosialisasi penanaman nilai-nilai kepemimpinan pada 

siswa MAN 2 Aceh Barat dalam menghadapi problematika pasca pendidikan menengah, diadakan 

dalam tiga sesi utama: sesi materi, sesi diskusi, dan sesi tanya jawab. Pada sesi materi, para akademisi 

memberikan presentasi yang komprehensif mengenai topik yang telah ditentukan. Materi yang 

disampaikan meliputi teori dan praktik yang relevan, disertai dengan contoh-contoh kasus yang 

menarik. Sesi diskusi kemudian memberikan kesempatan bagi peserta untuk berinteraksi secara aktif, 

berbagi pandangan, dan mengeksplorasi topik lebih dalam. Sesi tanya jawab menjadi momen penting 

di mana peserta dapat mengajukan pertanyaan langsung kepada para akademisi, sehingga memperkaya 

pemahaman mereka. 

Gambar 1. Penyampaian Materi yang disampaikan secara bergantian oleh para penulis 

 

Materi yang disampaikan oleh para akademisi ini berhasil disampaikan dengan baik dan lancar. 

Metode penyampaian yang interaktif dan penggunaan media yang variatif membantu peserta 

memahami materi dengan lebih mudah. Para peserta juga menunjukkan respons yang sangat antusias 
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selama sesi diskusi. Mereka aktif berpartisipasi, mengajukan pertanyaan, dan memberikan tanggapan 

yang konstruktif. Antusiasme ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan mampu menarik 

perhatian dan minat peserta, sehingga mereka merasa terlibat dan termotivasi untuk belajar lebih 

lanjut. Hal ini juga menunjukkan efektivitas pendekatan yang digunakan dalam menyampaikan materi, 

di mana interaksi dan keterlibatan peserta menjadi kunci utama. Berikut tabel kesimpulan hasil 

kuesioner yang tim pengabdi bagikan kepada siswa/i terkait pertanyaan kasus-kasus problematika dan 

alternatif jawaban yang bisa mereka pilih setelah pemaparan materi: 

 

Tabel.1 Kesimpulan hasil kuesioner contoh kasus-kasus problematika pasca Pemberian Materi 

No Jurusan 
Kemampuan 

Total Siswa 
Rendah Sedang Tinggi 

1 Kelas XII IPA 6 4 25 35 

2 Kelas XII IPS 2 7 24 33 

 

Berdasarkan Tabel 1 yang menyajikan kesimpulan hasil kuesioner mengenai contoh kasus-kasus 

problematika pasca pemberian materi, dapat dijelaskan bahwa Kelas XII IPA mayoritas siswa (25 dari 

35 siswa) memiliki kemampuan yang tinggi dalam memahami materi dan pengaplikasian uji coba 

kasus yang pengabdi sajikan dalam kuesioner. Selain itu hanya terdapat 6 dan 4 siswa yang 

kemampuan menjawab kuesioner tersebut dengan kategori rendah dan sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa kelas XII IPA dapat menguasai dan memahami materi dengan baik serta 

mampu menyelesaikan contoh kasus problematika yang pengabdi lampirkan setelah kegiatan 

pemaparan materi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

Hampir sama dengan apa yang terjadi di Kelas XII IPA, Kelas XII IPS sebahagian besarnya (24 

dari 33 siswa) juga memiliki kemampuan tinggi dalam memahami materi dan penyelesaian uji coba 

kasus problematika yang disajikan dalam kuesioner. Namun hanya 2 siswa saja yang memiliki 

kemampuan rendah dalam menyelesaikan pemahamam dan pengujian tersebut. Meskipun jumlahnya 

sedikit lebih rendah dibandingkan dengan kelas XII IPA, mayoritas siswa kelas XII IPS juga 

menunjukkan pemahaman yang baik dan penyelesaian uji coba kasus yang bagus terhadap materi yang 

dipresentasikan oleh tim pengabdi. 

 

Gambar 2. Pemberian hadiah kepada siswi yang berhasil menjawab kuis dengan nilai tertinggi 

 

Secara keseluruhan, baik siswa kelas XII IPA maupun kelas XII IPS menunjukkan kemampuan 

yang baik dalam memahami materi yang telah diberikan selama kegiatan pengabdian masyarakat. 

Mayoritas siswa dari kedua jurusan berada pada kategori kemampuan tinggi, menunjukkan efektivitas 

penyampaian materi oleh akademisi. Namun, masih terdapat sejumlah kecil siswa yang berada pada 

kategori kemampuan rendah dan sedang. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih 
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personal atau tambahan bimbingan bagi siswa-siswa tersebut untuk memastikan mereka dapat 

mencapai pemahaman yang optimal. Upaya lebih lanjut dapat difokuskan pada siswa yang berada pada 

kategori rendah dan sedang untuk membantu mereka mengejar ketertinggalan dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memahami materi. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bila merujuk dari pemaparan di atas sudah memenuhi 

ekspektasi yang diharapkan bersama oleh pengabdi dan pihak sekolah. Kemampuan peserta dalam 

memahami materi yang disampaikan juga bisa dikatakan cukup baik. Hal ini diukur dari antusiasme 

mereka pada sesi tanya jawab, di mana banyak peserta yang mengajukan pertanyaan seputar masalah 

yang dipaparkan. Selain itu, hasil berbagi pengalaman antara siswa dan dosen dalam menanamkan 

karakter kepemimpinan juga menunjukkan bahwa peserta mampu menyerap dan menerapkan ilmu 

yang diberikan. Diskusi mengenai karakter kepemimpinan, misalnya, melibatkan pembahasan 

mengenai nilai-nilai dasar kepemimpinan, strategi menghadapi tantangan, dan pentingnya sikap 

proaktif. Peserta belajar dari pengalaman nyata dosen dan rekan-rekan mereka, sehingga diharapkan 

mereka mampu menyelesaikan problematika yang dihadapi dengan lebih baik di masa depan. Kegiatan 

ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga mendorong peserta untuk 

mengembangkan keterampilan praktis yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

SIMPULAN 

Penanaman nilai-nilai kepemimpinan dapat diartikan sebagai upaya untuk mempersiapkan diri 

dalam upaya mengahadapi problematika di masa mendatang, sehingga kekuasaan menentukan sikap 

pada keputusan-keputusan yang akan kita ambil. Pada dunia paska pendidikan menengah, kemampuan 

ini sangat penting untuk diterapkan dalam aktivitas-aktivitas pengambilan keputusan dalam 

menghadapi berbagai problematika. Hal itu dikarenakan para siswa akan menghadapi realita 

kehidupan setelah mereka selesai studinya nanti, apakah akan melanjutkan studi, memulai bisnis dan 

problematika-problematika lainnya. Begitu juga pada hal sosial masyarakat, apakah akan menjadi 

pemuda yang memberi efek positif kepada masyarakat atau efek negatif kepada masyarakat yang ada 

di sekitar mereka. Sehingga ini menjadi penting bagi siswa sebagai bekal untuk menghadapi dan 

memimpin diri dalam menghadapi realita yang akan muncul dalam kehidupannya.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, adapun saran yang 

bisa disampaikan adalah perlu dilakukan kegiatan yang rutin atau berkala berkaitan dengan penanaman 

nilai-nilai kepemimpinan dalam menciptakan karakter siswa yang kuat dan tidak mudah terpangaruhi 

hal-hal yang berdampak buruk terhadap dirinya paska kelulusan kepda tiap-tiap Angkatan di MAN 2 

Aceh Barat. Hal ini dapat membuat lulusan dari MAN 2 Aceh Barat siap menghadapi segala 

problematika yang akan dihadapinya setelah mereka terjun ke tengah-tengah masyarakat atau dalam 

mengambil keputusan penting dalam hidupnya.  
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